BAB 1

PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Jalan merupakan salah satu prasarana perhubungan darat yang
mempunyai peranan penting bagi pertumbuhan perekonomian, sosial
budaya, pengembangan wilayah pariwisata, dan pertahanan keamanan
untuk menunjang pembangunan nasional sebagaimana tercantum dalam
undang-undang No. 13 tahun 1980 dan didalam peraturan pemerintah No.
26 tahun 1985.

Di Indonesia sekarang ini mengalami pertumbuhan penduduk yang
pesat, menyebabkan peningkatan kegiatan dan kebutuhan manusia,
mengakibatkan pergerakan manusia semakin bertambah, kebutuhan sarana
transportasi dan pertumbuhan arus lalu lintas mengalami peningkatan,
sehingga menyebabkan kepadatan dan kemacetan jalan. Hal ini dikarenakan
prasarana yang tersedia tidak mampu melayani arus lalu lintas. Untuk itu
perlu dilakukan upaya-upaya sehingga kebutuhan transportasi dapat
dipenuhi dengan baik.

Negara Indonesia sebagai negara berkembang menghadapi banyak
hambatan dan kendala dalam melaksanakan program-program
pembangunan. Hambatan dan kesulitan antara lain disebabkan oleh kondisi
prasarana yang kurang memadai terutama di dalam sektor transportasi.
Peningkatan taraf hidup sosial ekonomi yang cepat mengakibatkan
peningkatan mobilitas yang pada gilirannya meningkatkan pula jumlah
kendaraan bermotor. Dengan bertambahnya jumlah kendaraan bermotor
berarti meningkat pula jumlah repetisi yang menjadi beban perkerasan jalan.
Umumnya rusaknya suatu perkerasan jalan bukanlah semata-mata
disebabkan oleh beban berat. Dari hasil evaluasi beberapa ahli perencanaan
perkerasan jalan dikatakan bahwa kerusakan perkerasan jalan lebih

diakibatkan oleh frekuensi repetisi beban yang tinggi.



Transportasi sebagai salah satu sarana penunjang dalam
pembangunan suatu negara khususnya daerah Sumedang yang sedang
berkembang dan sangat potensial dengan kekayaan sumber daya alam.
Dalam hal ini sarana dan prasarana transportasi adalah salah satu faktor yang
utama. Untuk itu diperlukan pembangunan jaringan jalan yang memadai
agar mampu memberikan pelayanan yang optimal sesuai dengan kapasitas
yang diperlukan.Selain perencanaan geometrik jalan, perkerasan jalan
merupakan bagian dari perencanaan jalan yang harus direncanakan secara
efektif dan efisien. Konstruksi perkerasan kaku adalah perkerasan yang
pada umumnya menggunakan bahan campuran beton semen sebagai lapisan
permukaan serta bahan berbutir sebagai lapisan dibawahnya. Konstruksi
lapisan perkerasan ini akan melindungi jalan dari kerusakan akibat air dan
beban lalu lintas.

Saat ini jalan beton relatif banyak digunakan di jalan-jalan di kota
besar maupun di daerah yang mempunyai tingkat kepadatan lalu lintas
tinggi. Beban kendaraan yang relatif besar dan arus lalu lintas yang semakin
padat menjadi alasan utama pemilihan jalan beton (rigid pavement).
Terlebih lagi strukturnya yang lebih kuat, awet, dan bebas perawatan. Jalan
beton menjadi solusi yang sangat efektif untuk digunakan di ruas jalan Tol
Cisumdawu, dikarenakan kepadatan lalu lintas dan beban kendaraan yang
relatif besar. Peningkatan jalan menggunakan perkerasan kaku pada ruas
jalan Tol Cisumdawu, dilakukan pada 5 Seksi. Seksi 1 dari arah Cilenyi
sampai Seksi 5 Dawuan Majalengka.

Pemilik proyeknya adalah PT Citra Karya Jabar Tol (CKJT).
Perhitungan perkerasan jalan secara umum meliputi tebal dan lebar
perkerasan. Perhitungan tebal lapisan perkerasan dapat dibedakan menjadi
perkerasan kaku (rigid pavement) dan perkerasan lentur (flexible pavement).

Tebal lapisan perkerasan tersebut dapat dihitung dengan menggunakan :



- MDP 2017.

Oleh karena banyaknya metode yang ada, maka peneliti mencoba
untuk membuat perhitungan tebal lapisan perkerasan pada ruas jalan Tol
Cisumdawu dengan menggunakan MDP 2017, pada Analisis Jalan Tol

Cisumdawu.

12 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Berapakah tebal perkerasan kaku (rigid pavement) dengan MDP 2017,
pada Analisis Jalan Tol Cisumdawu?
2. Bagaimanakah hasil perhitungan untuk mendapatkan tebal perkerasan

yang efisien dan ekonomis?

13 Batasan Masalah

Mengingat luasnya pembahasan ini, maka pada penyusunan tugas
akhir ini penulis mentetapkan batasan-batasan masalah untuk mencapai
tujuan dan manfaat penulisan, penulis membatasi permasalahan hanya pada
perhitungan tebal lapisan perencanaan perkerasan kaku dan
membandingkan mana perhitungan tebal yang efisien dan ekonomis

menggunakan MDP 2017, pada analisis Jalan Tol Cisumdawu.

14 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tebal perkerasan kaku (rigid pavement) dengan
MDP 2017, pada analisis Jalan Tol Cisumdawu.
2. Untuk menentukan hasil perhitungan untuk mendapatkan tebal

perkerasan yang efisien dan ekonomis.



Dari kegiatan studi yang telah dilakukan, hasilnya diharapkan dapat
berguna dan diaplikasikan dalam perencanaan jalan beton, baik sebagai teori
maupun dalam aplikasi dilapangan, sebagai solusi untuk mengatasi
kerusakan yang terjadi pada jalan aspal yang diakibatkan oleh kepadatan
dan beban lalu lintas yang padat terutama di kota-kota besar di Indonesia.

15 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Dapat dijadikan bahan referensi dalam analisa perhitungan tebal
perkerasan pada proyek sipil umumnya dan proyek jalan khususnya.

2. Untuk mengetahui betapa pentingnya pemilihan metode yang tepat
dalam penanganan pekerjaan pekerasan jalan.

3. Bagi peneliti sebagai ilmu pengetahuan, pengalaman dan menambah
wawasan mengenai pengaruh pemilihan metode perkerasan jalan.

4. Bagi rekan mahasiswa dapat dijadikan sebagai referensi tambahan
dalam menyusun tugas akhir dan bahan kuliah yang berhubungan

dengan manajemen konstruksi dan perencanaan tebal perkerasan.

16 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran umum, maka penulisan tugas akhir ini
dibagi dalam 5 (lima) bab. Pembagian ini dimaksudkan untuk
mempermudah pembahasan serta penelaahannya, dimana uraian yang
dimuat dalam penulisan ini dapat dengan mudah dimengerti. Pembagian

yang dimaksud dilakukan sebagai berikut:



BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka atau landasan teori yang digunakan
untuk memberikan penjelasan mengenai studi penelitian ini dan dasar
perencanaan serta metode perhitungan perkerasan yang akan dibahas.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan langkah-langkah pemecahan masalah yang akan
dibahas, meliputi persiapan pengumpulan data, dan teknik pengumpulan
data.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang penyajian data serta proses tata cara perhitungan

tebal perkerasan kaku dari beberapa metode yang telah dipaparkan.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penulis terhadap
perencanaan proyek perkerasan kaku (rigid pavement) yang dapat diambil

setelah pembahasan seluruh masalah.
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